BAB IV
ANALISISPEMIKIRAN AL-GHAZALI TENTANG PENDIDIKAN
KARAKTER ANAK DI DALAM KITABAYYUHAL WALAD

A. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Anak dalam Kitab Ayyuhal
Walad
1. Analisis Nilai Religius

Religius berarti mengadakan hubungan dengan segaaty Adi
Kodrati, hubungan antara makhluk dan Kholig-Nya. bthwgan ini
mewujud dalam sikap batinnya serta tampak dalandaibayang
dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap kesaaya’

Seorang yang religius diwujudkan dalam berbagaik&bkidupan
manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadik&etseseorang
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekodtatin, bukan hanya
berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapiadatioleh mata, tetapi
juga aktifitas yang tak tampak dan terjadi dalath $eseorang.

Nilai religius adalahsikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama, toleran terhadap petaksabadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agamaZain.

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Nasihat ini sudah cukup bagi orang-orang yang roeril Wahai
anakku, nasihat itu mudah yang sulit adalah mergeridan
menjalankan nasihat tersebut. Bagi orang yang sukauruti hawa
nafsunya, nasihat itu terasa sangat pahit kardraahgang dilarang
agama sangat disukai dalam hatirfya.
Benar apa yang dikatakan orang yang melakukan syatu
Tidak terpejamnya mata dalam beberapa malam unijuain
selain Allah adalah sia-sia.

! Quraish Shihatylembumikan Al-Qur'an(Bandung Mizan, 1992), him. 210.

2 Jamaludin AncokPsikologi Islami,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), Cet. Ke-1,
him. 76.

® pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembanigamenterian Pendidikan
Nasional Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011

* Imam Al-GhazaliAyyuhal Walad(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), him. 14-15
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Menangisinya mata untuk tujuan selain Allah adalzéda
Wahagijuann?kkuhiduplah menurut apa yang engkau kehendaki,itetap
ingatlah bahwa engkau pasti akan mati. Bersenamaasgah
terhadap apa yang engkau inginkan. Tetapi ingadiamu pasti
berpisah dengannya. Lakukanlah perbuatan sesulkauhaNanti
engkau akan merasakan akibatnya (pembalasannya)

Uraian di atas menunjukkan bahwa al-Ghazali mehgara
kehidupan setiap orang atau siswa harus seimbatayaadunia dan
akhirat, semua amal dan pola kehidupan kita harwashrkan semata-
mata hanya karena Allah, karena aturan Allah dakammdupan itulah
jalan yang benar.

Uraian di atas sesuai dengan pendapat mukti Alipdrelapat
bahwa nilai-nilai religius datangnya dari suatu geaman, karena
persoalan-persoalan religius adalah persoalanidlatoian subyektifitas,
juga sangat individualistis, sehingga tidak adangrayang begitu
bersemangat dan begitu emosional akan membicara&salah aganta.

Nur Cholis Madjid berpendapat bahwa setiap manusilam
beragama harus seimbang baik secara material daituadp karena
kebanyakan manusia sekarang adalah manusia yanglambakan
materialisme. Materialisme tersebut lebih kepaglaannya, yaitu menuju
kepada spiritualisme atau materialisme sebagaiualatk mendekatkan
diri kepada sang pencipta.

Ungkapan lain di jelaskan:

Aku pernah mengatakan: Ada empat hal yang haragukbn
oleh orang yang menempuh jalan kedekatan (bertamorkepada
Allah, yaitu:

a. Punya keyakinan yang benar dan jauh dari unsualbid’
b. Melakukan tobat nashuha dan bertekad untuk tidakgoiangi
lagi kemaksiatannya

® Endang Saefuddin Anshalimu Filsafat dan AgamaSurabaya: Bina Insani, 1987, cet.
Ke-1), him. 118

SYunahar llyas, et.alMuhammadiyah dan NU: Preorientasi Wawasan Keislaman
(Bandung: Mizan tph), him. 195-196

98



c. Minta keridhaan orang yang pernah menjadi musuhtgyajasuk
hal-hal yang menyangkut masalah hak adami, sehitiggk ada
seorang pun yang berurusan dengannya dalam mdsskaddami,
dan

d. Belajar ilmu agama supaya bisa menjalankan perinkiiah
dengan benar, kemudian mempelajari ilmu-ilmu yangab
menyelamatkan dirinya.

Ungkapan di atas menunjukkan perlunya manusia tedii
hadapan Allah dengan khusyu’ dan tunduk akan meatipgla dengan
suatu tenaga rohani yang menimbulkan dalam diripgeasaan yang
tenang, jiwa yang damai, dan kalbu yang tenteraatar® shalat manusia
mengarahkan seluruh jiwa dan raganya kepada Alempaling dari
semua kesibukan duniawi dan tidak memikirkan sesketuali Allah dan
ayat-ayat Al-Qur'an yang dibaca di dalamnya. Haldengan sendirinya
akan menimbulkan pada diri manusia itu keadaan y@mang, dan pikiran
yang terbebaskan dari beban hidup.

Sikap religius dan tunduk inilah yang merupakaralsadatu ciri
utama orang yang sehat jiwanya dan tenteram hidup8ghat jiwanya
tidak hanya dalam arti sehat secara fisik, psikis dapat beradaptasi
secara baik dengan lingkungannya, tetapi juga haampu hidup sesuai
dengan tata nilai dan aturan-aturan agama sertapmanemahami dan
mengamalkan dalam hidupnya, yang pada akhirny« tedan terkena
konflik-konflik batin, apalagi gangguan jiwa danngekit jiwa. Hal ini
tidak terlepas adanya sandaraansendentalyaitu hubungan vertikal
dengan Allah, dan yang diperoleh tidak lain adakatenteraman dan
ketenangan jiwa yang selalu didambakan oleh manusia
. Analisis Nilai Jujur

Jujur adalah hasil bagi secara ikhlas atas usah&eat@m sama, satu
pihak pendapat setengah bagian, pihak lain mengfesgitengah bagian

yang lain, atau dalam bagi hasil adalah rata.

" Imam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhlm. 39-40
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Nilai jujur dalam pendidikan karakter menurut Pusat Kurikulum
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian dieadiNasional,
Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2&lahPerilaku
yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya seébagng yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakampdkerjaaf.

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Wahai anakku, diantaranya sarinya ilmu adalah &egkgkau
mengetahui mana yang termasuk ketaatan dan magaemmasuk
ibadah. Ketahuilah, sesungguhnya ketaatan dan hbadasaling
terkait dalam perintah dan larangannya, dalam peaka dan
perbuatannya.

Apa yang engkau ucapkan, engkau lakukan, dan engkau
tinggalkan, semuanya mengikuti tuntunan Rasuldllah.
Sebagaimana engkau puasa pada hari idul fitri &i@urhari
tasyrik, maka engkau akan berdosa, sebab rasulS#aN telah
melarangnya. Atau jika engkau melakukan shalat aeng
mengenakan pakaian yangghasab(menggunakan barang milik
orang lain tanpa izin), maka engkau akan berdosskipun itu
untuk ibadah, sebab rasulullah SAW melarang ibattatgan cara
demikian, yang tidak menggunakan aturan yang b€nar.

Wahai anakku, sesuaikanlah perkataanmu dan pertnatdengan
pandangan hukum syariah, sebab jika ilmu dan amaidak
sesuai dengan hukum syariah, tentu ia akan membzada
kesesatafr-

Ketahuilah, sesungguhnya lisan yang tidak dikekdali
ucapannya dan hati yang tertutup oleh kelupaan flehwat
merupakan tanda kerusakan. Oleh karena itu, jikaunau tidak
kau lawan dengan mujahadah yang sungguh-sungguh
dikhawatirkan hatimu akan mati dan tertutup darihaga
ma’rifat.*?

Ungkapan di atas menunjukkan pentingnya membekalas
dengan karakter kejujuran dalam kehidupan karepgukan tersebut akan

membawa siswa selamat di dunia dan akhirat, s@laikejujuran akan

8 pusat Kurikulum Badan Penelitan dan Pengembanigamenterian Pendidikan
Nasional Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011

® Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 36
9 |Imam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhim. 36-37
™ Imam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhim. 37
2 |mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhim. 37
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membaca siswa kepada insan yang dipercaya bangak odan menjadi
seseorang yang maslahat pada sesama.
3. AnalisisNilai Toleransi

Toleransi adalah pemberian kebebasan kepada sesamasia
atau sesama kepada warga masyarakat untuk mergaldelyakinannya
atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnyangiassing selama
menjalankan dan menentukan sikapnya tidak melardggabertentangan
dengan syarat-syarat azas terciptanya ketertibankddamaian dalam
masyarakat®

Dalam mewujudkan kemaslahatan umum agama telah
menggariskan  dua pola dasar hubungan yang harfagsahnakan
pemeluknya vyaitu hubungan secara vertikal dan hgdounsecara
horisontal yang pertama hubungan antara pribadjatekhalignya Yang
direalisasikan dalam bentuk ibadah sebagaimana jelay digariskan
oleh setiap agama. Hubungan ini dilaksanakan adodividual, tetapi
lebih diutamakan secara kolektif atau berjama’dialéd dalam Islam)
pada hubungan pertama ini berlaku toleransi agaang fanya terbatas
hanya lingkungan atau intern suatu agama sajaungam keduanya
adalah hubungan manusia dengan sesamanya. Pduagho ini tidak
hanya sebatas pada lingkungan suatu agama saj#,kepada tidak pada
orang seagama Yyaitu dalam bentuk kerja sama dalaasalan
kemasyarakatan atau kemaslahatan urffum.

Nilai Toleransi dalam pendidikan karakter menurutisd
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kemant®endidikan
Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011

merupakan sikap dan tindakan yang menghargai paaibedgama, suku,

3Umar Hasyim,Toleransi Dan Kemerdekaan Beragama Dalam Iskehagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Umat Beragarf&yrabaya: Bina llmu, 1979), him. 22

4 said Agil Husain Al-Munawar, MAFigh Hubungan Antar Agam@Jakarta: Ciputat
Press, 2005), him. 13-14
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etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang laingyberbeda dengan
dirinya.
Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Memperdebatkan suatu masalah dengan siapapun rmenuru
kemampuanmu

Demikian karena sesungguhnya perdebatan itu banyak
mudharatnya dan dosanya lebih banyak dari pada aatmyg.
Selain itu, perdebatan memicu timbulnya akhlaq yduguk,
seperti riya’ hasud, takabur, terlukanya hati, pesaman, sikap
saling menonjolkan kelebihannya, dan berbagai @aouburuk
lainnya.

Memperdebatkan suatu masalah memang tidak
diperkenankan, tetapi jika masalah tersebut kefegia ada pada
dirimu dan orang lain atau suatu kaum, dimana tujua dalam
membahas masalah tersebut untuk menunjukkan ketrenar
janganlah sampai perkara yang haq menjadi siavsafa engkau
boleh membahas masalah itu. Meskipun demikian, cada hal
yang harus engkau perhatikan:

Engkau tidak boleh membedakan dalam memutuskan
kebenaran, baik keputusan itu lewat lisanmu maupwat
lisan orang lain

Membahas masalah tersebut di tempat sepi lebih dzaik
pada membahas di depan orang banyak. Dengarkdbisihl aku
akan menjelaskan satu faedah untuk dirimu. Ketahpibahwa
menanyakan sesuatu yang sulit itu sama dengan aonkéap
penyakit hati kepada seorang dokter. Maka jawabetampyaan
tersebut adalah cara yang paling baik dalam meigotayakit™

Ada sebuah syair yang mengatakan

Semua permusuhan itu

Terkadang masih dapat diharapkan hilangnya,
Kecuali orang yang memusuhi dirimu karena hasud
Oleh karena itu,

Orang yang punya penyakit seperti ini

Hendaknya kamu tinggal saja,

Sebab penyakitnya tidak bisa diob#ti.

Ungkapan di atas menunjukkan pentingnya prosesngala
menghargai diantara sesama manusia, semua bentbhkdpan
harus bermuara pada kemaslahatan bersama. Perbgdagn
terjadi harus diterima dengan lapang dada dan tigadrbolehkan

!5 Imam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhim. 60-61
16 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhim. 63
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atas dasar hasut dan dengki karena itu dapat nkesesali-sendi
kehidupan.

Aku melihat sebagian manusia memusuhi sebagian yang
lain karena ada tujuan dan sebab tertentu. Akurtavenungkan
makna yang terkandung dalam firman Allah SWT

B 3,000 32 280 0t &)
Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, majkmplah
ia musuh (mu), QS. Fathir (35) : 6

Aku pun jadi mengerti bahwa musuh sebenarnya adalah
setan. Oleh karena itu, tidak diperkenankan memus&georang.
Dalam konteks kerukunan beragama maka perbedaantggadi

perlu diarahkan hubungan horisental yang saling gin@rmai, karena
perbedaan keyakinan yang dipegang masing-masinglpknbukanlah
sesuatu yang bisa di campur namun Islam mengajagartingnya
menghormati dan menghargai umat yang berbeda sSeifmwa contoh
kehidupan yang di teladankan Nabi Muhammad SAW.

Menurut sosiolog Bergson sebagaimana di kutip oléiar
Hasyim manusia hidup bersama bukan berdasarkaad&epersamaan
tetapi oleh karena penbedaan baik dalam sifaudedan dan lain
sebagainnya kenyataan hidup dapat dirasai karedapgtnya perbedaan
hidup dalam golongan-golonga#.

Agama Islam dapat tersiar keseluruh penjuru dutangan pesat
dan cepat maklumlah karena ajaran agama praktikasedengan fitrah
manusia cocok dengan segala zaman dan tempatkmngembangkan
agama Allah dimuka bumi, Allah mengajarkan kepaasul-Nya dan
orang yang beriman agar selalu bertoleransi t@kghadapi kawan atau
lawan®®

Dalam kehidupan bermasyarakat yang pluraritas #f&@ Surat

Al-Hujurat ayat 13 menegaskanHai manusia sesungguhnya kami

YUmar Hasyim,Toleransi Dan Kemerdekaan Beragama Dalam Iskehagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Umat Beragaif@yrabaya: Bina limu, 1979him. 25

®yunus Ali Al-Mundhar, Toletansi Kaum Muslimin Dan Sikap Musuh-Musuhnfya
Surabaya : PT. Bungkul Indah , 1994), him. 5
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menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan pereampuwan kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-sukuysugamu saling
mengenal, sesungguhnya semulia-mulia kamu did#h &lah yang lebih
taqwa diantara kamd

Ayat Al-Qur'an ini sesungguhnya mengajarkan kepgattasemua
akan penting dan perlunya memberlakukan perbedkan pluraritas
secara arif yaitu untuk saling mengenal dan bektjas dasar perbedaan
dan pluraitas untuk saling membangun dan memperkiaat tinggi
rendahnya manusia dihadapan Tuhan tidak ditentalednadanya realitas
perbedaan dan pluraitas tetapi kadar ketagwaannya.

Prinsip mengenai toleransi dalam ajaran Islam tdranya prinsip-
prinsip itu adalah bahwa menurut ajaran Islam m&meandangan peneliti
sebagaimana ungkapan dalam kitab ayyuhal Walageadapat tokoh di
atas , (1) tidak boleh ada paksaan dalam beradaaitapaksaan itu halus,
apalagi kalau dilakukan dengan kasar (2) manusidnax memilih
memeluk agama yang diyakininya dan beribuat merkeyakinanya itu
(3) tidak ada gunanya memaksa seseorang agar lgadneseorang
muslim disamping itu pada ayat tersebut diatasg@eprinsip lain yakni
prinsip bahwa (4) Allah tidak melarang hidup besyaakat dengan
mereka yang tidak sepaham atau tidak seagama naesadka tidak
memusuhi Islam
. Analisis Nilai Disiplin

Disiplin adalah suatu sikap manusia yang bersediataati dan
mematuhi peraturan dan tata tertib, sekaligus dapatgendalikan diri
dan mengawasi tingkah laku sendiri, serta sadar &@ggung jawab dan
kewajiban'®

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengagepédalian

diri sesorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Raratdimaksud dapat

®Tarmizi TaherMenjadi Muslim Moderat( Jakarta: hikmah, 2004 ), Cet. I, him.118
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ditentukan oleh orang yang bersangkutan maupunséledari luar®
Selanjutnya pengertian disiplin menunjuk kepadaak#man seseorang
dalam mengikuti peraturan atau tata tertib kareidardng oleh adanya
kesadaran yang ada pada kata hatfhya.

Nilai disiplin dalam pendidikan karakter menurutsBuKurikulum
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian ddenaiNasional,
Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 26idrupakan
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan pap#da berbagai
ketentuan dan peraturan.

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Seorang murid yang baik hendaklah mempelajari ilsacara
bertahap, seorang murid dinasehatkan agar tidaldatemi ilmu

secara sekaligus, tetapi mulai dari ilmu-ilmu agandan

menguasainya dengan sempurna, setelah itu baralameliangkah
kepada ilmu-ilmu lainnya.

Ketika engkau mempelajari atamuthala’ahsuatu ilmu, sebaiknya
ilmu yang engkau pelajari itu adalah ilmu yang rssmbuat hatimu
menjadi baik dan dapat membersihkan dirimu.

Hal ini sebagaimana ketika engkau mengetahui kataurmu itu

tinggal satu minggu, maka waktu yang pendek ituigagak akan

engkau gunakan untuk mempelajari ilmu figih, ilmkhlag, ilmu

ushul, ilmu kalam, dan ilmu-ilmu yang lain, lantara&ngkau

mengerti kalau mempelajari ilmu-ilmu tersebut metmhkan waktu

yang cukup lama, padahal siswa hidupmu tinggal reétiggu?

Nilai kedisiplinan yang dimaksud dalam kandungagkampan
di atas adalah pentingnya seorang siswa untuk dveldgngan
disiplin dan memanfaatkan waktu, karena setiap wakéng
melingkari hidup siswaakan bermanfaat jika dilakukan dengan
menggali banyak ilmu yang bermanfaat dan tidak naday

sedikitnpun untuk perkara yang tidak bermanfaat.

20 syharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran Secara Manusialakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 114.

21 Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran Secara Manusigwin. 114
22 |mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhim. 78
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Kepribadian disiplin akan memberi pengaruh dalagakeaspek
kehidupan secara timbal balik, artinya kepribadigang baik akan
menumbuhkan sikap disiplin, begitu juga sikap dilsimkan memberi
peluang tumbuhnya kepribadian baik. Perilaku disiplda siswa perlu
ditumbuh kembangkan, karena akan berpengaruh pasibbelajar dan
sikap-sikap baik lainnya, tanpa disiplin tidak akata kesepakatan antara
guru dan siswa, serta hasil belajar pun berkurdag, bahkan akan jauh
dari keberhasilan.

Kepribadian disiplin akan memberi pengaruh dalagakeaspek
kehidupan secara timbal balik, artinya kepribadiang baik anak
menumbuhkan sikap disiplin, begitu juga sikap disimkan memberi
peluang tumbuhnya kepribadian baik. Perilaku disipada siswa perlu
dikembangkan, karena akan berpengaruh pada hdajabelan sikap-
sikap baik lainnya, tanpa disiplin tidak akan aéadpakatan antara guru
dan siswa, serta hasil belajar pun berkurang dakdmakan jauh dari
keberhasilan.

Menanamkan kedisiplinan dalam belajar sangat pgiuliterapkan
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar karemaliki¢ujuan yang
hendak dicapai. Menurut Elizabeth B. Hurlock, tmjuseluruh disiplin
adalah membentuk perilaku sedemikian rupa hingg&aa sesuai dengan
peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tenmpdividu itu
diidentifikasikan®®

White menyatakan tujuan dari disiplin adalah meid&korang
anak untuk memelihara diri, ia harus berstandaa#apdiri sendiri dan
mengendalikan difi* Charles Schaefer dalam bukunya yang berjudul
“Cara Mendidik dan Mendisiplinkan Anak” menyebutkashwa: “Tujuan

jangka pendek dari disiplin adalah membuat anak-ateslatin dan

2 Hurlock, Perkembangan Anak, (Child Developmeterj. Meitasari Tjandra, (Jakarta:

Erlangga, 1978), him. 82.

213

24 White, Mendidik dan Membimbing AnakBandung: Publishing House, 1994), him.
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terkontrol dengan mengajarkan kepada mereka bdigntuk tingkah laku
yang pantas dan yang tidak pantas atau yang masig hagi mereka,
tujuan jangka panjang dari disiplin adalah untukkpmbangan dan
pengendalian diri sendiri dan pengarahan diri se(sklf control and self
direction) yaitu dalam hal anak-anak dapat mengarahkarseiidiri tanpa
pengaruh atau pengendalian dari ftrar.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat penelitngisikan bahwa
tujuan kedisiplinan adalah untuk membuat pesertg dsiswa) terlatih
dan terkontrol dalam belajar, sehingga ia memiédcakapan cara belajar
yang baik. selain itu juga merupakan proses pemkantperilaku yang
baik sehingga ia mencapai suatu pribadi yang lufang tercermin dalam
kesesuaian perilaku dengan norma-norma atau aftiuaan belajar yang
ditetapkan serta kemampuan untuk mengontrol dangemetalikan diri
sendiri tanpa pengaruh dan pengendalian dari luabih dari itu
kedisiplinan yang lebih penting adalah sejenis |gleni taat atau patuh
yang sangat terpuji dan semata menuntut limu barkas keridhaan
Allah

Orang beriman itu menyadari bagaimana besarnyadala harga
waktu. Waktu merupakan nikmat yang wajib disyukutipergunakan
untuk pekerjaan baik sebanyak mungkin, tidak baldarkan terbuang
begitu saja. Umar Bin Abdul ‘Aziz pernah mengucapkamalam dan
siang, keduanya bekerja untuk kamu, maka bekerjedafu dalam masa
keduanya?®

Secara sederhana salah satu bukti mengaktualkarmAkgaur'an
yang berkaitan dengan waktu tersebut tampaklah &#atetiap muslim
adalah manusia yang senang menyusun jadual hanaampu

merencanakan pekerjaan dan program-programnyahlsg@babnya, setiap

him. 3.

% gchaeferCara Mendidik dan Mendisiplinkan Anaklakarta: Gunung Mulia, 1987),

26 yusuf Al-Qardhawy,Iman dan Kehidupan(Jakarta, Karya Unipres, 2003), cet., I,

him., 203
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muslim seharusnya memiliki buku agenda kerja, dgamda/catatan harian
seorang muslim itu sarat dengan bebagai catatag yaenunjukkan
kesadaran terhadap waktu.

5. AnalisisNilai Kerjakeras

Kerja keras bagi seorang muslim adalah suatu upmsyag
sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh #sgtdan dzikirnya
untuk mengaktualisasikan atau menampakkan artiydirsebagai hamba
Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkatya sebagai
bagian dari masyarakat yang terbaikdiru ummah?’

Nilai kerja keras dalam konteks pembelajaran bekg@lah suatu
usaha untuk menggerakkan, mengarahkan tingkah dakaorang untuk
melakukan suatu tindakan sehingga mencapai hasdridertentu dalam
kerangka sebuah belajar demi perubahan. Ataupumadekata lain
kekuatan yang mendorong indivdiu untuk melakukarajae guna
mencapai tujuan tertentu. Kerja keras menentukagkait berhasil atau
gagalnya perbuatan belajar murid. Belajar tanpanyalakerja keras
kiranya sulit untuk berhasil.

Nilai kerja keras dalam pendidikan karakter menuRusat
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kemant®endidikan
Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011
merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sunggnbegih dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas,reertyelesaikan tugas
dengan sebaik-sebaiknya.

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Seorang murid hendaklah juga mengenal nilai satrap yang
dipelajarinya, kelebihan dari masing-masing ilmutasehasil-
hasilnya yang mungkin dicapai hendaklah dipelayarimengan
baik. Dalam hubungan al-Ghazali mengajarkan bahiea ifmu

itu tergantung pada dua hal yaitu hasil dan arguasamya. Ilmu
agama misalnya berbeda nilainya dengan ilmu kedaktelmu

2" Toto TasmaraFtos Kerja Pribadi Muslim(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 2005)
him. 27.
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agama nilainya abadi sedangkan ilmu kedokteraningda
sementara.

Yang dimaksudkan bodoh disini adalah orang yangumiem ilmu
dalam masa yang pendek, baik ilmu aqgliy maupun isyar’iy,
lalu ia bertanya dengan kebodohannya kepada ortmgyang
sudah cukup lama mempelajari ilmu aqgliy dan ilmargy.

Orang bodoh tersebut tidak mengerti dan tidak mesrya
kelemahan dirinya. la beranggapan bahwa kesuldag ya hadapi
sama halnya dengan kesulitan yang dihadapi orangtadi. Jadi
ketidak mengertiannya itu diukur dengan ketidak geetiannya
orang alim yang sudah lama belajarf¥a.

Selayaknya engkau lebih berhati-hati, jangan sammgtainu tertipu
hingga menjadi takabur, termasuk mewaspadai se@iis
penyakit hati yang sering merusak para ahli tasaseifab jalan
menuju kesufian harumujahadah(kerja keras), mengendalikan
keinginan nafsu syahwat, dan membunuh nafsu kednrdangan
pedang riyadhah (berkhalwat untuk beribadah). Tidak hanya
dengan diskusi membahas berbagai hal yang bisasailekesufian
atau yang membatalakanrifa.

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa untuk mencapgals

sesuatu khususnya ilmunya yang bermanfaat maka kerja keras dari

seorang siswa untuk belajar adan bersungguh-sungguabatasi kesulitan

yang dialaminya dalam belajar dengan bertanya kepaang yang lebih

tahu dan mempelajari ilmu tersebut dengan detailteliti.

Belajar pada dasarnya tanpa adanya kerja kerasykirsulit untuk

berhasil. Dalam setiap proses belajar, semua tiglkdn lepas dari

kesulitan dan hambatan, tetapi hal tersebut memnjmedongan untuk

mencari solusi dengan usaha yang tekun dan luaa bs&ehingga tercapai

kelebihan/keunggulan dalam memperoleh prestasi pailg Setiap siswa

akan berusaha semaksimal mungkin untuk menyelasatkgasnya

walaupun terdapat banyak kesulitan dan hambatah.inHaebenarnya

banyak bergantung pada keadaan dan sikap lingkyagd»engan hal

% |mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 64-65
29 |mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhim. 37
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tersebut di atas sikap tidak putus asa harus ditkaa dalam jiwa siswa
dalam menghadapi setiap masalah belajarilya.

Jadi menentukan arah perbuatan, yakni ke arah rtujeang
hendak dicapai. Dengan demikian kerja keras damahlmerikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengansan tujuannya.

6. AnalisisNilai Kreatif

Orang yang kreatif adalah orang yang berpikir djear untuk
berbagai macam-macam alternative jawaban terhadafu gpersoalan
yang sama benarnyaBegitu juga orang kreatif dapat diartikan sebagai
pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasileantitas individu
dalam bentuk terpadu dalam hubungannnya dengarsefudiri, dengan
alam dan dengan orang Idm.

Orang kreatif merupakan kemampuan untuk menciptalk&au
menghasilkan suatu yang baru yang sebenarnya ditekal sebelumnya
oleh pembuatnya atau orang lain

Nilai kreatif dalam pendidikan karakter menurut &ukkurikulum
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian dieardiNasional,
Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2@igrupakan
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilleaa atau hasil baru
dari sesuatu yang telah dimiliki.

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Wahai anakku, ilmu tanpa amal adalah gila, sedangkaal tanpa
ilmu tidak akan berhagh

Pentingnya ilmu dikembangkan mengingat manfaat yhagitu
besar bagi kehidupan manusia. Akan tetapi bila sianitu pelit
dengan ilmu yang dimilikinya, maka akan membaw& efenana

%0 saiful Bahri Djamarabsikolagi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.131-132

#lUtami MunandarPengembangan Kreativitas Anak Berbakéfakarta: Renika Cipta,
1999), him. 18.

32 Fuad Nashori dan Rochmy Diana Mucharrdwengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islam(Yogyakarta: Menara Kudus, 20002), him. 34.

¥ Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhim. 27
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manusia menjadi bodoh, termasuk jika ahli mengajatwa telah
meninggal dunia, maka ilmunya musnah terbatva.

Didalam kehidupan sehari-hari kita memerlukan siiatu, karena
dengan ilmu kita dapat mengarungi betapa indahioygsnya dunia
ini dan juga betapa pentingnya akhirat juga. llmang perlu
dipelajari diantaranya teologi (ilmu kalam), iimubilaf (ilmu yang

banyak melibatkan pembicaraan dan perdebatan)kiexdo, diwan,
(buku yang memuat berbagai syair, perbincangaal(fiehstronomi),
arudh (ilmu yang mempelajari timbangan) syair, dam-lain

tentang benar salahnya syair, nahwa dan sforof.

Ungkapan di atas mengisyaratkan pentingnya sesgoremgali
ilmu dengan kreatif agar mampu menjalankan amakimdkpan yang
baik, ilmu itu beragam, maka perlu kreatifitas dadseorang dalam
menjalankannya dengan baik dan sesuai dengan daantehidupan.
Selain itu ilmu yang kita miliki perlu diamalkanagmenemukan sesuatu
yang baru lagi untuk mengembangkan ilmu tersebng yaada akhirnya
bermanfaat bagi orang lain.

Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa oresafik itu
merupakan kegiatan yang dapat mendatangkan hasij yaempunyai
sifat:

a. Baru: Inovatif belum ada sebelumnya, segar, mknameh dan
mengejutkan

b. Berguna: Lebih enak, praktis, mempermudah mempeafan
mendorong, mengembangkan, mendidik, memecahkanlahadan
mengurangi hambatan.

c. Dapat dimengerti: Hasil yang sama dapat dimenggapat dibuat lain
waktu, bukan kreativitas kalau hasilnya tidak dagiatangai, tidak

dapat dimengerti.

34 Imam al-Ghazali,Ringkasan lhya' UlumuddirTerj. Ust Labib MZ, (Surabaya :
Bintang Usaha Jaya, 2003), him. 12

% Imam al-GhazaliRingkasan lhya' Ulumudditjm. 17
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Para Psikolog sudah lama terpesona oleh kreativitasusia-
manusia kreatif. Pada umumnya para psikolog begpatdbahwa orang-
orang kreatif mempunyai ciri-ciri tertentu di arstadalah :

a. Keberanian: Orang kreatif berani menghadapi tamstargan bersedia
menghadapi resiko kegagalan. Mereka penasarann mgngetahui
apa yang akan terjadi.

b. Ekspresif : Orang yang kreatif tidak malu menyatagamikiran dan
perasaannya, mereka mau menjadi dirinya sendiri.

c. Humor: humor berkaitan erat dengan kreativitasa dilenggabungkan
hal-hal sedemikian rupa sehingga menjadi berbef@ tazim, berarti
kita bermain dengan humor, tentunya hal tersebuhgmmesilkan
sesuatu yang baru dan bermanfaat.

d. Intuisi: orang kreatif menerima intuisi sebagapeds wajar dalam
kepribadianny&®

e. Kelancaran berpikir: yaitu kemampuan untuk mendkasibanyak ide
yang keluar dari pemikiran orang kreatif secara atepmalam
kelancaran berpikir ini yang ditekankan adalah kitesn bukan
kualitas.

f. Keluwesan: adalah kemampuan untuk dapat melihasalah tidak
dari satu sudut pandang, artinya dapat memandasglatma dari sudut
yang berbeda akhirnya mencari alternatif pemecamasalah dengan
menggunakan alternatif pendekatan yang berbeda pula

g. Elaborasi: adalah kemampuan dalam mengembangkgasaa
menambah atau memperinci detail-detail dari sudiyek, gagasan
atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.

h. Keaslian: maksudnya suatu kemampuan untuk menegtugigasan

unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasati asli

*®Rina S. Marzuki, Menjadi Super Kreatif Melalui Metode Pemetaan - ik
(ditejemahkan dari juduCreativity and Problem — Solvizgarya Joyce Berkley terbitan Berkley,
Now York, 1991 ( Jakarta : Mizan Pustaka, 2002)).m9-50.

¥Fuad Nashori dan Rochmy Diana Mucharrosiengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islamhim. 43-44.
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i. Kecakapan dalam banyak hal, manusia kreatif padaimnya
mempunyai banyak minat dan kecakapan dalam bdrliddang
(Multiple skill).

Dari hal tersebut dapat diketahui secara jelas bahwanusia
kreatif lebih banyak menggunakan waktu, tenaga pieimannya untuk
menghasilkan hal-hal yang baru, sedangkan manwsig Vidak kreatif
lebih banyak menyia-nyiakan waktu, kesempatan diimapnya untuk
hal-hal yang tidak berguna dan lebih banyak merttakadiri kepada
Allah agar ilmu yang di dapat bermanfaat bag otssngyak.

7. AnalisisNilai Mandiri

Kemandirian adalah penampilan seseorang yang siap
perbuatan menandakan keswakarsaan (berbuat seechria aktif) dalam
memberikan pendapat, penilaian, pengambilan kepntdan pertanggung
jawabar’® Selanjutnya tindakan tersebut merupakan respog gamcul
secara spontan sebagai cerminan percaya diri segppang mandiri.

Kemandirian seseorang berhubungan erat dengandagrbbjek
di antaranya adalah pengalaman belajar. Hal irgbdiskan karena pada
hakekatnya eksistensi kehidupan manusia adalahjabeld&elajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan indintuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang relative menetap baikgydapat diamati
maupun yang tidak dapat diamati secara langsung yemadi sebagai
suatu hasil latihan atau pengalaman dalam inteiddsgan lingkungan.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahvegabenerupakan
kebutuhan setiap orang, oleh karena itu setiapgoek@n menjadikan
kegiatan belajar itu sebagai suatu kebutuhan dkarbonerupakan beban

Nilai kreatif dalam pendidikan karakter menurut &uurikulum
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian dieadiNasional,

Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 26igrupakan

% Herman Holstein,Murid Belajar Mandiri Terj. Suparno (Bandung: CV. Remaja
Rosdakarya, 1986), p. IX-XIII.
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sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung padag lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Aku melihat setiap orang dalam hidupnya berpegaamppsesuatu
yang diciptakan sebagai sandaran. Ada sebagian pangegang
pada dinar dan dirham, juga ada yang berpegang Ipatia benda
dan kekuasaan. Sebagian lagi ada yang hidupnyaedserg pada
pekerjaan dan ada pula yang berpegang pada masdjkehisnya.

Ungkapan di atas mengarah pentingya berusaha secamdiri
tanap ada tendensi dari orang luar dirinya, kemamseseorang harus di
dasarkan pada keinginan sendiri dan niat yang,tblukan karena ingin
mengharap pujian dari orang lain, bersandar dakehidkpan dan belajar
hanya pada Allah semata, siswa belajar karena ik@ingsendiri bukan
karena perintah dari orang lain.

Kemandirian belajar siswa sebagai suatu bentukjdvelgang
terpusat pada kreativitas dari kesempatan dan [@Enga penting bagi
siswa tersebut sehingga ia mampu berpikir kritigatf, percaya diri,
memotivasi diri dan sanggup belajar setiap waktampu mengatasi
masalah atau hambatan tanpa bantuan orang laamnlsatanggung jawab
dalam setiap aktivitas belajarnya. Dengan kemeaarioelajar siswa yaitu
suatu keadaan siswa untuk mengadakan perubaharhakitiinteraksi
serta siswa dapat mengembangkan nilai, sikap dagepghuan serta
ketrampilan-ketrampilan sebagai manifestasi prosesalisasi dengan
inisiatifnya sendiri tanpa mengharapkan bantuangtain

Adanya proses kematangan dalam berpikir, sertampérdhan dan
perkembangan pribadi, sehingga akan menjadikanrtpesidik lebih
bergantung kepada potensi-potensi sendiri dari gomebangan dan
kelangsungan pertumbuhannya. Dengan adanya perkegarbgoribadi
yang matang seorang individu akan mudah menghadapalah tanpa

bantuan dari orang lain karena mereka lebih perpaga diri sendiri.
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8. Analisis Nilai Demokr aktis

Demokrasi merupakan proses dan mekanisme sosigl diaflai
akan lebih mendatangkan kebaikan bersama bagi bamgk’®

Nilai demokratis dalam pendidikan karakter menuRtisat
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kemant®endidikan
Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011
merupakan cara berfikir, bersikap, dan bertindakgymenilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Aku melihat manusia senang menggunjing pihak |s@bagian
menghujat sebagian yang lain. Adanya gunjinganhigatan seperti
ini sumber permasalahannya adalah berpangkal pdalaya rasa
hasud, baik dalam soal harta benda, kedudukan, unalmu.

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa segala sesuatus h
didasarkan pada persamaan hak tanpa adanya rasa delam bekerja
sama, artinya seorang siswa harus mampu menghmmgaimaan di antara
siswa tanpa memandang kedudukan, harta maupun pédaamsemua
teman adalah sama di mata Allah, maka perlu dikekkn sebagai teman
yang baik dan tidak menggunjingkakknya sehinggauatuj dari
pembelajaran dapat tercapai dengan kerjasama bekdaspersamaan hak
dan kewajiban.

Menurut Jhon Dewey, adanya kekebasan akademik lakper
untuk mengembangkan prinsip demokrasi di sekolaly yeertumpu pada
interaksi dan kerjasama, berdasarkan pada sikapysakenghormati dan
memperhatikan satu sama lain; berfikir kreatif, eraokan solusi atas
problem yang dihadapi bersaffahal ini berarti bahwa sekolah harus
mendorong dan memberikan kesempatan bagi semua sistuk aktif

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, menakesa kegiatan dan

% sa'id Agiel Siradj, et.al., Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaam d
Transformasi Pesantre(Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), him. 166.

40 zamroni,Pendidikan untuk DemokragiYogyakarta: BIGRAF Publishing ), him.19
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melaksanakannya sehingga nantinya akan terjadingalouyang harmonis
dan diaolgis antara siswa dengan guru dan sekolah.
. Analisis Nilai Rasaingin tahu

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kgruam dan
rasa ingin tahu yang tinggi untuk mencapainyaghkarkemampuan dan
rasa ingin tahu yang tinggi akan memperkuat mstivanak untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembarigan.

Nilai rasa ingin tahu dalam pendidikan karakter orah Pusat
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kemant®endidikan
Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011
merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupayak umengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipilgp, dilihat, dan
didengar.

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Didalam kehidupan sehari-hari kita memerlukan sulatu, karena
dengan ilmu kita dapat mengarungi betapa indahiogasnya dunia
ini dan juga betapa pentingnya akhirat juga. llmang perlu
dipelajari diantaranya teologi (ilmu kalam), ilmiilaf (iimu yang
banyak melibatkan pembicaraan dan perdebatan)ktexda, diwan,
(buku yang memuat berbagai syair, perbincangaak(fahstronomi),
arudh (ilmu yang mempelajari timbangan) syair, dam-lain
tentang benar salahnya syair, nahwa dan sAorof.

Orang bodoh adalah orang yang menuntut ilmu dalasanyang
pendek, baik ilmu agliy maupun ilmu syariy, lala ibertanya
dengan kebodohannya kepada orang alim yang sudalp dama
mempelajari ilmu aqgliy dan ilmu syar’iy.

Orang bodoh tersebut tidak mengerti dan tidak mesuydelemahan
dirinya. la beranggapan bahwa kesulitan yang iapiashma halnya
dengan kesulitan yang dihadapi orang alim tadi.i Jaatidak
mengertiannya itu diukur dengan ketidak mengergiarmorang alim
yang sudah lama belajarn{a.

pertanyaan orang yang ingin mengetahui, yang {dddam terhadap
perkataan orang alim. la tidak paham perkataan plaraa karena

“1 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.

“2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaramim. 17
3 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 64-65
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kemampuan daya nalarnya yang cekak. Sehingga &k tisa

memahami dengan mudah hakikat suatu perkara. Kledna itu,

pertanyaan tidak perlu dijawéb.

penyakit bodoh yang bisa diobati adalah pertang@seorang yang
ingin tahu perihal sesuatu masalah, sedang ia nkerkdcerdasan
akal dan mudah paham jika diterangkan kepadanysarf@annya
tulus tanpa ada rasa hasud, tidak ada kebencga tilek menuruti
hawa nafsuny&

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa rasa ingin yahg tinggi
dalam menggali iimu sedalam-dalamnya kepada seayang perlu bagi
setiap siswa, agar terhindar dari kebodohan yam akenyengsarakan
kehidupannya dan mengarahkan jalan hidupnya pdda jmng sesat,
selain itu pendalaman tersebut harus secara kontiayn dalam waktu
yang lama sehingga ilmu tersebut dapat di pahangatedetail.

Untuk mencapai hasil yang maksimal, peran rasanitgjiu atau
semangat belajar mempunyai peran penting dalamkgseiaan proses
tersebut. Semangat artinya, mendorong kekuatan nbadatuk
berkemampuan, bersikap, berperilaku, bekerja, bakgeMeningkatkan
semangat belajar sangat erat hubungannya dengagirkaai untuk belajar
siswa di kelas. Keinginan atamish adalah harapan untuk mendapatkan
atau memiliki sesuatu yang dibutuhk4n.

Peserta didik yang mempunyai semangat tinggi heremnpunyai
keinginan yang tinggi untuk mengetahui sesuatu ysedpng dipelajari.
Semangat yang tinggi tersebut cenderung menciptikkaktifan peserta
didik didalam kelas vyaitu keaktifan mengikuti pel@n, bertanya,
mengungkapkan pendapat atau berargumentasi. Seriwa akan
berpengaruh terhadap hasil belajar yang lebih daikuk itu bagi para
pendidik dituntut untuk profesional dalam melakdéama proses

pembelajaran guna mewujudkan tujuan pendidikan.

*4 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 65
5 Imam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhim. 66

6 Nana Syaodih Sukmadinatdandasan psikologi Proses PendidikaBandung:
PT.Rosda Karya, 2003), him. 61

117



Belajar dalam perspektif keagamaan (dalam halsiiaim), belajar
merupakan kewajiban bagi setiap muslim dalam ramg&eperolah ilmu
pengtahuan sehingga derajat kehidupannya menindgkebagaimana
firman Allah dalam Surat Al- Mujadalah ayat 11 yartnya
“Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajggbkla orang-orang
beriman dan beriimu” (Q.S. Al-Mujadalah: 17).

Sehubungan dengan hal ini peserta didik yang meulerpposes
belajar, idealnya ditandai dengan munculnya pengatapengalaman
psikologis baru yang bersifat positif. Pengalamangybersifat kejiwaan
tersebut diharapkan mampu mengembangkan aneka sifgansikap dan
kecakapan yang konstruktif.

10. Analisis Nilai Semangat kebangsaan
Pendidikan karakter yang telah diajarkan di rurdah di sekolah
akan sia-sia apabila tidak dilihat secataal maupunaktual Pendidikan
yang secaraideal menciptakan dan mencetak generasi bangsa yang
beriman, bertaqgwa, dan berakhlak al-karimah. Perdar) taat, tunduk, dan
peribadatan yang diwajibkan syari’at. Sedang datden aktual nilai-nilai
pendidikan karakter harus mampu menjadi alternb&ifi lingkungan
masyarakat dalam menghadapi berbagai kritis muttedsional. Melalui
usaha aktualisasi nilai-nilai pendidikan karaktany berwawasan ajaran
Islam, diharapkan masyarakat akan puas karena mailikienilai lebih,
lebih lanjut akan melahirkan kesadaran dari dalamukumerealisasikan
nilai-nilai tersebut dalam membangun bangsa derkgaakter yang kuat
dan bermoral®®

Pembentukan karakter kebangsaan pada peserta ydididk kuat
dilakukan dengan penguatan agidah, akhlak dan naesakan ibadah
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga benar-berniaertuk karakter yang

muttagin penuh dengan kejujuran pada peserta #atikna pembangunan

47 SoenarjoAl-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: Toha Putra, 2006), him. 911

“8Abdurrahman an-Nahlawyendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarateajt
Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 199%5),1123-124.
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bangsa tidak mungkin berjalan hanya dengan hanyacamekesalahan
orang lain, yang diperlukan dalam pembangunan idkefkhlasan,
kejujuran, jiwa kemanusiaan yang tinggi. Sesuai rigagta dengan
perbuatan, prestasi kerja, kedisiplinan, jiwa dasiilklan selalu berorientasi
kepada hari depan dan pembaharuan. Dengan adamgi@pan pendidikan
karakter tersebut, maka akan terbentuklah sosokusmarcerdas, kreatif
dan berakhlakul karimah yang siap membangarddaban duniayang
lebih baik dalam lingkaran kebangsaan dengan lamdaman dan takwa
kepada Allah?®

Nilai semangat kebangsaan dalam pendidikan karakemurut
Pusat Kurikulum Badan Penelitan dan Pengembangameliterian
Pendidikan NasionaRPedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun
2011 merupakan cara berfikir, bertindak, dan berwawasang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diegastingan diri dan
kelompoknya

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Demikian itu karena melihat dan bergaul dengan pemguasa
banyak madharatnya. Namun jika engkau diuji olelatiterpaksa
bergaul dengan penguasa, maka yang perlu engkdatiyan
adalah janganlah sekali-kali engkau memberikanapukepada
mereka, sebab Allah sangat murka terhadap orang ypaka
memuiji orang fasiq atau orang dzafifn.

Barangsiapa mendoakan panjang umur bagi para pssgung
dzalim, berarti dirinya senang jika Allah didurhalabumi-Nya
Ungkapan di atas menunjukkan bahwa untuk membéeuvaumigsa

yang baik perlu penanaman pada diri siswa untukadepemimpin yang
amanah dan tidak berpolitik dengan penuh kemungk@e&mnguasa yang
dzalim adalah awal dari hancurnya sebuah bangsah ®&rena itu
pendidikan harus mengarah pada karakter siswa farighah sebagai

bekkal menjadi pemimpin yang baik.

“’Djohar Pendidikan Strategik; Alternatif Untuk Pendidikaras4 Depan (Yogyakarta:
LESFI, 2003), him. 68.

*0 |mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 74
119



Krisis multidimensi di Indonesia sampai saat inisthanarak, atau
bahkan menjadi lebih parah. Seperti adanya tawmpesajar, keterpurukan
ekonomi, ketidakstabilan politik, ancaman disingsgr dan juga korupsi
yang sangat membudaya. Hal ini menunjukkan bahwsy®a Indonesia
telah mengalami keadaan yang sangat buruk, bisdadi&n kemunduran,
bukan kemajuan. Ironis sekali ketika Bangsa inesgdngin bangkit dari
keterpurukan, dan hendak menata kembali keadaatetgpj masih saja
marak perilaku-perilaku menyimpang.

Abdullah Gymnastiar mengungkapkan, dalam bukunyshwa
sesungguhnya yang terjadi saat ini adalah krisidaéik Akhlak sangat
berkaitan dengan pola pikir, sikap hidup, dan p&dl manusia. Jika
akhlak dari seorang individu buruk, maka sangat gkim ia akan
melahirkan berbagai perilaku yang dampaknya dapatugikan orang
lain. Dalam konteks ini, keterpurukan bangsa b&d giakibatkan oleh
keterpurukan akhlak dari individu-individu yang atidalamnya*

Selanjutnya diungkapkan pula, bahwa dengan keataebut
maka perlu adanya upaya perbaikan akhlak. Salahasaek penting yang
sangat terkait dengan upaya perbaikan akhlak adadédn pendidikan,
yang mana pendidikan dalam keluarga dan sekolkh.kéisuksesan anak
diukur dari nilai atau prestasi saja, maka akibatayhlak terlupakartf

Dalam pendidikan karakter jelas telah diungkapkauap bab
sebelumnya, bahwa pendidikan karakter tidak hangaekankanpada
kecenderungan kognitif saja, akan tetapi juga memakn pada
pembentukan akhlaqul karimah. Dan salah satu aldssinpendidikan
karakter bahwa Bangsa Indonesia semakin terpuruigade semakin
maraknya tindakan korupsi. Konsep pendidikan karakedalah
merupakan salah satu solusi terpuruknya moral kanddelalui

pendidikan karakter yang menekankan pada tiga a&pekving the good,

5! Abdullah GymnastiarRefleksi Untuk Membangun Nurani Bangé&andung: MQS
Publishing, 2004), him. 36

%2 Abdullah GymnastiarRefleksi Untuk Membangun Nurani Bangistm. 37
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loving the good, and acting the googiang diberikan sejak usia dini pada
anak-anak, diharapkan akan mampu menghasilkan krpéndidikan
yang baik dan berbudi pekerti baik.

11. Analisis Nilai Cinta tanah air

Islam sebagai agama menuntun manusia ke jalan lyamar baik
untuk dirinya sendiri maupun untuk masyarakat bahkagara. Islam
bukan sekedar ajaran ritualitas melainkan juga neeimeetunjuk yang
fundamental tentang bagaimana hubungan manusiaademgsyarakat
bahkan dengan negara. Sehubungan dengan itu, atigeal umat Islam
sampai sekarang terdapat tiga aliran tentang hw@uagtara Islam dan
ketatanegaraarPertamaberpendirian bahwa Islam bukanlah semata-mata
agama dalam pengertian Barat, yakni hanya menyaiglungan antara
manusia dan Tuhan, sebaliknya Islam adalah satmagang sempurna
dan yang lengkap dengan pengaturan bagi segalak dsgd@dupan
manusia termasuk kehidupan bernegara.

Nilai semangat kebangsaan dalam pendidikan karakemurut
Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangamelterian
Pendidikan NasionaRPedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun
2011 merupakan cara berfikir, bersikap, dan berbuagyaenunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang titegpadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya bangsa.

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Senang menerima pemberian penguasa dapat merusakaag
karena dapat melahirkan sikapudahanahmencari pujian), juga
dapat mempengaruhi dirimu untuk membela kedudulkamgyasa
tadi. Akhirnya engkau pun menyetujui perilaku draiya. Semua
ini dapat merusak agama. Adapun kemadharatan yatiggp
ringan jika menerima pemberian penguasa adalahyadaerasaan
senang di hatimu kepada penguasa tersebut setelgkale
memanfaatkan harta pemberiani{a.

SMunawir SjadzaliJslam dan Tata Negara, Ajaran, Sejarah dan Pemikifdakarta: Ul
Press, 1993), him.1-2 dan 9-10.

** Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 75
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Ungkapan di atas menunjukkan untuk menunjukkan tieese
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhaddgasha lingkungan
fisik, sosial, budaya bangsa adalah dengan tidaknpegual belikan
budaya kita dengan perilaku yang tidak bermorad, yygng ada di dalam
negara kita adalah aset yang berharga maka hamsildi dengan tidak
melakukan KKN dan melakukan hal yang dapat merusagara (dholim)
karena setiap kecintaan kita pada negara harusulda dengan penuh
perilaku keikhlasan dan mengharap ridho dari Allah

12. Analisis Nilai Bersahabat/komunikatif

Rosulullah SAW dikenal sebagai manusia yang lulikaeya,
sehingga Allah SWT memerintahkan kepada seluruh usianuntuk
meneladani kebiasaan baik dan akhlak yang muliaRiasulullah. Juga
dari nabi-nabi yang lair?

Ajaran tentang etika sosial dalam pendidikan agésfzan dapat
dibuktikan dari sumber pendidikan agama Islam édéri (Al-Qur'an dan
As-Sunnah). Al Quran dan Hadist merupakan sumimaa pendidikan
agama Islam yang sekaligus memuat tentang ajaikendglam pergaulan
antar manusia. Bahkan ajaran yang terangkum dalakanr Islam,
sasarannya adalah komunitas yang berkeadilan sdsial berprinsip
egaliteran®

Nilai Bersahabat/komunikatif dalam pendidikan karakter
menurut Pusat Kurikulum Badan Penelitan dan Pebgegan
Kementerian Pendidikan NasiondPedoman Pelaksanaan Pendidikan
Karakter Tahun 201lmerupakan tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama deagg lain..

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Ketahuilah, sesungguhnya lisan yang tidak dikekdal
ucapannya dan hati yang tertutup oleh kelupaan slahwat

% Totok JumantoroPsikologi Dakwah: Dengan Aspek-Aspke Kejiwaan y@ugani,
(Wonosobo: Aamzah, 2001), him. 87

%8 Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial [Mendidilald Sukses Masa
Depan: Pandai dan Bermanfaatpemarang: Aneka Iimu, 2003, cet.hlm. 82-86.
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merupakan tanda kerusakan. Oleh karena itu, jikaunau tidak
kau lawan dengan mujahadah yang sungguh-sungguh
dikhawatirkan hatimu akan mati dan tertutup darihaga
ma’rifat.>’
Aku melihat sebagian manusia menyangka bahwa keaamuli
dirinya itu terletak pada banyaknya dukungan damate sehingga
pada akhirnya mereka tertipu. Sebagian manusia yal®y
menyangka bahwa kemuliaan dirinya terletak padayddarya
harta benda dan anak yang dibangga-banggakan. iSebagi ada
yang beranggapan bahwa kemuliaan dan keunggulatedatak
pada kemampuannya dalam meigshabharta orang lain dan
adanya keberanian melakukan penganiayaan dan pehdunAda
sebagian manusia yang berkeyakinan bahwa kemudiaaerletak
pada kemampuan merusak hartanya, boros, dan senang
menghambur-hamburkannya untuk hal-hal yang tidaknaefaat.
Melihat kenyataan ini, aku lantas merenungkan makna

kandungan firman Allah SWT

R b e K241 )
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kdimu
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di aateamu .
QS. Al-Hujurat: 13

Aku lantas memilih bertagwa sebagai jalan untuk caén
kemuliaan diri di hadapan Allah SWT karena aku pukgyakinan
kuat bahwa apa yang menjadi sangkaan dan keyalinagak
orang yang mengenai kemuliaan seperti contoh datakh salah
dan menyesatkan.
Kelima, aku melihat manusia senang menggunjing kpilzén,
sebagian menghujat sebagian yang lain. Adanya rggani dan
hujatan seperti ini sumber permasalahannya adaéapabgkal
pada adanya rasa hasud, baik dalam soal harta,besalzadukan,
maupun ilmu. Aku lantas merenungkan makna firmdalASWT:
835 adans Uady WA S (3 14iheas 2450 e 02

.

9\5.—33 ax’
Kami telah menentukan antara mereka penghidupaekaer
dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan

sebahagian mereka atas sebahagian yang lain baberap
derajat.QS. Az-Zukhruf (43) : 32

" Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhim. 37
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Aku menyadari bahwa pembagian derajat dan nasibosagg
telah ditentukan oleh Allah dan pada zaman azatisérsebelum
mereka dilahirkan ke dunia), maka aku tidak mempumasa
hasud sedikitpun terhadap seseorang dan aku ridhedap
ketentuan pembagian Allah ini.

Ungkapan di atas menunjukkan betapa pentingnyaosesg
pentingnya menjaga lesan dalam setiap pergaulsnwasperlu diarahkan
kepada tutur kata yang baik dan menjalin persahaldgngan tujuan yang
baik tidak hanya berdasar pada kedekatan keluarga atau lainnya,
setiap pergaulan yang kita lakukan harus didasargdn akhlakul karima
bukan karena memamerkan harta.

Persahabatan yang baik adalah persabatan yagni skswgan
ajaran Allah SWT dan menghindari rasa hasud dians@sama teman
dengan dilandasi amar ma’ruf nahi munkar.

Di satu sisi, Implementasi pendidikan Islam diupaya agar
peserta didik menjadi makhluk yang bertakwa kep@atih, dan lain sisi,
implementasinya sebagai makhluk sosial serta selmagkhluk dengan
menjadi bagian interaksi sosial dan lingkungan. kBahhampir seluruh
materi pelajaran PAI berimplikasi pada tingkatakeesosial peserta didik.
Yang menentukan ukuran baik dan buruk adalah segodengan
perbuatannya. Ukuran baik dan buruk ini berdasapgeraturan manusia
dan Tuhan. Peraturan manusia diproyeksikan sebagaata perilaku
kehidupan manusia dalam suatu masyarakat. Sedapgkaturan Tuhan
berguna untuk dua dimensi, dimensi manusia seltegaba, dan dimensi
manusia sebagai makhluk sosial.

Unsur etika atau moral dalam pendidikan terletakdapa
implementasi materi pelajaran dalam kehidupan sélaar manusia
sebagai anggota masyarakat. Seperti perintah zatleat,materi pelajaran
zakat dari kurikulum PAI. Sebagai salah satu rukstam, zakat
merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Ketika pasedidik

melaksanakan zakat dengan penuh keikhlasan, m&ayarakan
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menilainya menurut hukum mereka. Sebab, secar& tadtaysung zakat
dapat meringankan beban orang lain yang lebih markan.

Keterkaitan antara takwa dan etika atau moral ltali pekerti itu
adalah makna keterkaitan antara iman dan amal,ssietiat dan zakat
sebagai bagian dari materi PAl dalam bentuk hubundengan Allah
(hablum minallah dan hubungan manusia dengan sesamahghlym
minan-na$>® Pendeknya, terdapat keterkaitan yang mutlak antara
“Ketuhanan” sebagai dimensi hidup pertama manuesig yertical dengan
“kemanusiaan” sebagai dimensi kedua hidup manusig forizontal.

Sehingga dapat dikatakan bahwa unsur karakter Hedvaa dan
komunikatif ialah mengarahkan akhlak atau ajaramgydain yang
berimplikasi pada bentuk keseimbangan hubungartical-horizontal
seseorang.

13. Analisis Nilai Cinta damai

Untuk mencapai kehidupan yang suci dan damai mardisekali
dengan intelek dan diberikan wahyu yang berfungsulku menuntunnya
kepada kehidupan yang monotheistik. Namun, manjuga memiliki
nafsu yang gabungan antara akal dan nafsu menjagiganakhluk bebas
dan mandiri. Individu yang mengikuti nafsu dan medragkan akalnya dan
wahyu Allah cenderung berseberangan dengan esansiagyg Ssuci.
Pertentangan ini merupakan konstruksi sosiokultyealg tidak jarang
melahirkan berbagai perang batin dan konflik pemkoriKarenanya,
hubungan harmonis antar kepentingan sosiokult@alpsikologikal, serta
antara keduanya dengan esensi spiritual, meruptddar utama bagi
terwujudnya kedamaian pribadi.

Kedamaian vertikal dan individual tersebut belurmjadi rahmat
bagi sekalian alam seperti janji Islam kalau mamusdak mampu
menerjemahkannya dalam kehidupan bermasyarakat dan

kebersahabatannya dengan alam. Pesan al-Quran baltata adalah

58 Nurcholish Madjid, Pengantar dalam A. Malik FajReorientasi Pendidikan Islam,
(Jakarta: Fajar Dunia, 1999), cet. I, him. 13
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salam dan Sumber kedamaian bermakna bahwa kedamaian Tuhan
melingkupi seluruh ciptaan-Nya dan mencakup senmartsi kehidupan.

Ini bermakna bahwa kedamaian sosial dan kelestatan bukan hanya
manifestasi dari penghayatan nilai llahiyah darekabgan pribadi tetapi
juga merupakan rangkaian sebab-akibat dari keduardii damai ini.

Nilai cinta damai dalam pendidikan karakter menurut Pusat
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kemant®endidikan
Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011
merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang rbabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Ketahuilah bahwa tasawuf itu ada dua, yaitu istiglarberibadah
kepada Allah dan tenang (jauh) dari berurusan demgakhluk.
Barang siapa senantiasa istigamah dalam beribagjadda Allah
dan berbudi mulai bergaul dengan orang lain, sesabar
menghadapi tingkah laku mereka, maka dia sudahasarknahli
tasawuf>®

Adapun yang disebut istigamah disini adalah menek@ongan
nafsunya pada perbuatan buruk untuk diganti dengamalankan
perintah Allah SWT. Termasuk diantara budi pekgang baik
terhadap manusia adalah tidak memaksa mereka supayaruti
kehendakmu, tetapi justru engkaulah yang harus ikeing
kehendak mereka selama tidak bertentangan deng&amhu
syariah®

Ungkapan di atas menunjukkan pentingnya menghargaig lain
dengan mengedepankan budi pekerti yang luhur damgmeari
pertikaian (cinta damai) dengan tidak memaksakamehkeak diri kita
kepada orang lain, kehadiran kita harus menjadiuatas yang
menyejukkan bagi orang lain, selanjutnya budi pékersebut yang
paling benar dalam menuntut kita kepada jalan kedam dalam
kehidupan bersama adalah jalan akhlakul karimaly yatah digariskan

oleh Allah SWT, karena pergaulan yang sesuai deagaan Allah akan

%9 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 54
0 Jmam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 54
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terhindar dari kemungkaran dan mengarah pada peidanyang hakiki
yaitu kebersamaan yang ma'’ruf.
14. Analisis Nilai Gemar membaca

Dalam proses pemahaman, secara tidak langsung pansbdah
mempelajari cara-cara mengarang dan cara menygjikean dan ide-ide.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam memkhosusnya
membaca lanjut, pembaca dapat memperoleh duagengetahuan, yaitu
informasi-informasi baru dan cara penyajian pikirgialam suatu
karangarf?

Untuk menghasilkan mutu membaca yang baik tentu ganbaca
harus menguasai gagasan-gagasan yang hendak dipddam bacaan
yang terbungkus dalam konstruksi-konstruksi ketg#tasaan. Konstruksi
ketatabahasaan adalah rangkaian kata yang mendydanggrtian dan
tugas tertentu dalam suatu rangkaian bahasa yhitgligs atau wacarfa.

Nilai cinta damai dalam pendidikan karakter menurut Pusat
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kemant®endidikan
Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011
merupakan kebiasaan menyediakan waktu untuk membachagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

Dalam kitab Ayyuhal Walad di tekankan perlunya man# dan
belajar ilmu mahmudah diantaranya:

a. Sumberilmu syari'ahada empat : kitabullah, sunnah (jalan / cara
penetapan oleh) Rasulullah SAW, kesepakatan atia lmydat para
fagih muslim {ma’), dan peninggalan atau ucapan para sahabat
Nabi (@tsan. ljma' adalah sumber ketiga Islam karena memberi
petunjuk kepada sunnah Rasulullah SAW. Sedangkabesuyang
pertama adalah al-Qur'an dan sumber yang keduahadainnah
Rasulullah SAW. Sumber yang keempat adalah ucapama p
sahabaf® ljma maupun ucapan sahabat menunjukkan pada sunnah

®1 The Liang GieCara Cepat Belajar Efisie jilid 1, (Yogyakarta: Liberty, 1994), him.
61

52 Nur Hadi,Membaca Cepat nan Efekt{Bandung: Sinar Baru,1987), him. 112

 Imam al-Ghazali,lhya Ulumuddin I, Terj. Purwanto, (Bandung : Marja’, 2003),
him. 54.
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nabi para sahabat telah menyaksikan turunnya wabgn
menemukan dalil-dalil keadaan yang tak diketahwehokelain
sahabaf?’

b. Cabang-cabang ilmu syari'ah dijabarkan dari sursberber pokok
dengan tidak mengikuti makna harfiah tapi menurakma yang
diperoleh melalui akal dan pikir&Ayang berarti memahami agama.
Sebagaimana ditunjukkan oleh hadits berikut :

&Ajw&\y&\Jﬁ)wJGwm@)%dTU@

66(w@)dwﬁj@\wbxvﬁév , Joky
Seseorang hakim tidak akan mengadili suatu perkaileala
sedang marah"

c. Merupakan cabang dari pokoknya, yaitu apa yanghdipa dan
pokok, tanpa memandang lafadz, melainkan makna-aajlemg
tersembunyi yang dapat dilihat oleh akal. Cabargeg dari pokok
ini ada dua macam yaitu pertama berkaitan dengaraglelahatan
dunia yang ada dalam kitab figh, dan kedua benkadangan
kemashlahatan akhirat.

d. Permulaan yaitu yang berguna sebagai alat, misalmya bahasa
maupun nahw8’ nahwu dan shordf Kedua, ilmu nahwu dan
shorof merupakan alat untuk mempermudah mempelafiur'an
dan sunnah nabi (hadits).

e. Keempat adalah ilmu pelengkap dan hubungan dengan
pengungkapan kata-kata dan bacaan-bacaan (giexdd) makna-
makna yang berbeda seperti tafsir, pengetahuarangnnasikh
mansukh (ayat-ayat yang menghapus dan dihapus rfinya),
pengetahuan perawi hadits yang terpercaya, biogaadi sahabat dan
perawi hadit$?®

Ungkapan di atas menunjukkan dengan membaca dajabihnu
mahmudah maka manusia akan tetap berjalan dengandeasuai dengan
ajaran Islam dan pada akhirnya ananti akan memapondnfaat bagi

sesama manusia.

4 lmam al-GhazaliRingkasan Ihya' Ulumuddimm. 16
% Imam al-Ghazalilhya Ulumuddin 1him. 54

8 Al-Khafid Ibnu Hajar al-AsqolaniBulughul Maram,(Bandung : al-Ma‘arif, t.th),
him. 288

7 Imam al-GhazaliRingkasan lhya' Ulumudditjm. 16
% |mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhim. 17
%9 Imam al-Ghazalilhya Ulumuddin thim. 55
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Dengan demikian, jelas bahwa didalam pendidikanushar
memperhatikan pemanfaatan ilmu-ilmu yang diajarkepada anak
didiknya, dimana seorang guru harus memperhatikamikium
pendidikan pada anak didik guna untuk mencapaatupendidikan yang
sesungguhnya. Jelas sudah yang dikatakan al-Glustain kitabAyyuha
al-Waladbahwa guru harus memperhatikan pemanfaatan ilmksudaya
mana ilmu yang perlu dipelajari dan ilmu yang tiddipelajari, dan
menekankan anak didik untuk belajar tentang ilmuwilagama kemudian
baru ilmu-ilmu umum, kedua- duanya juga sangatipgntUntuk ilmu
agama pertama kita disuruh belajar al-Qur'an, leareal-Qur'an
mengandung sesuatu yang ada di dunia dan akhkanh #tapi ilmu dapat
dikatakan bermanfaat ketika ilmu tersebut diamalkepada orang lain,
bahwasanya seluruh manusia akan binasa kecuali pengmu dan
seluruh orang yang berilmu binasa kecuali yangrbataan seluruh orang
beramal binasa kecuali orang yang ikhlas, hanyalaial yang dapat
menolong ketika kita meninggal dunia. Mari kitalpsryak amal shaleh.

15. Analisis Nilai Peduli sosial.

Kepedulian sosial boleh diungkapkan sebagai sanhasgat
dan rasa sanubari yang sensitif terhadap permasalapa saja,
kemelut dan pergolakan yang berlaku dalam masyarkasusnya
masyarakat Islam. Kepedulian sosial menurut petdgpdé&lam
adalah rasa empati yang lahir setelah kemelut datasyarakat dan
seterusnya dapat menawarkan bentuk penyelesaigmyayakinkan
masyarakat untuk dilaksanak2n.

Nilai peduli sosial dalam pendidikan karakter memuPusat

Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kemant®endidikan

Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011

merupakan Sikap dan tindakan yang selalu ingin neeintiantuan pada

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

" www.abim.org.my/minda_madani/modules
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Dalam kitab Ayyuhal Walad diungkapkan:

Aku melihat setiap manusia senang menumpuk-numpua hlalu
disimpan dan dipegangnya erat-erat, tidak dishddeama
Selanjutnya, aku berpikir dan merenungkan firmalalAl

g I s g A 235
Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang adesidhllah
adalah kekal. QS. An-Nahl (16): 96

Akhirnya, harta benda yang kuperoleh kushadagahkan
kuinfagkan kepada orang yang membutuhkan kareraehA#’ala.
harta bendaku kubagi-bagikan kepada orang fakikimisupaya
menjadi harta simpanan di hadapan Allah SWT

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa perlu membekkaakter
pada diri siswa sikap peduli atau dermawan dengmecsang karena
kedermawanan itu akan mampu menjadikan kehidupdoih I®aik.
Kedermawanan akan menciptakan lingkungan sosiafjhsmonis dan
ketiadaan kesenjangan sosial yang pada akhirnya alenguntungkan
bersama.

Perintah sedekah dalam ini memberikan pengertiawé€darta itu
mempunyai fungsi sosial dan perlu ada pembagiag yarapat. Dengan
pengeluaran sedekah dapat membersihkan jiwa sesedeai sifat kikir
dan loba tabak, sehingga harta tidak hanya berdid&alangan oarng-
orang yang mampu saja; dan juga dapat memperbalikinftgan antara si
kaya dan si miskin, sehingga antara keduanya teigkdi jurang pemisah
yang dalam.

Adapun manfaat Sedekah dapat dijabarkan sebaghiiber
Sedekah dapat membentuk kebajikan sempurna
Sedekah dapat mendatangkan kecintaan Allah SWT
Sedekah dapat menambah kekayaan

Sedekah dapat membawa kebahagiaan

® 2 6 T 9

Sedekah dapat menumbuhkan kesetiakawanan Sbsial.

m Syaikh Muhammad Husain Fadhlulldelam dan Logika KekuatarfJakarta: Mizan,
1995), him. 101
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16.

Islam memang hendak membawa umat manusia ke jeladil&n
dan kebenaran, yang menyusup jiwa gotong-royongsapdaraan dan
tukar menukar manfaat serta maslahat, agar tidakosahg yang hidup
sengsara dan itu perlu menjadi karakter siswa.

Analisis Nilai Tanggung jawab

Nilai tanggung jawab dalam pendidikan karakter menurut Pusat
Kurikulum BadanPenelitiandan Pengembangan Kementerian Pendidikan
Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011
merupakan Sikap dan perilaku seseorang untuk nslakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhad&p sendiri,
masyarakat, lingkuingan (alam, sosial, dan budagyajara dan Tuhan
Yang Maha Esa.

Dalam kitab Ayyuhal Walad tanggung jawab diarahgada tugas
dan tanggung jawab guru dan siswa:

Tugas dan Persyaratan Guru

Ketahuilah, orang yang giat beribadah dan mencadekatan
kepada allah harus mempunyai guru atau mursyid yarsga
menunjukkan dan membimbingnya pada kebenaran, jbsa
mengeluarkannya dari belenggu akhlaq yang burulukumliganti
dengan akhlaq yang mulfa.

Mendidik itu sama dengan pekerjaan petani yang ataric
rumput dan tetumbuhan liar lainnya yang bisa memngga bibit
tanamannyd®

Adapun syarat seorang guru (syekh) adalah sebagkub

1) Alim

Orang yang pantas menjadi penerus Rasulullah fadrusl
orang alim. Akan tetapi, tidak semua orang alima bisenjadi
penerus Rasulullaff.

Disini akan kujelaskan kepadamu sebagian dari tanda
tanda guru yang alim secara global, sehingga enghaun
mengetahui bahwa tidak semua orang alim itu mursyid
(quru).”®

2 Imam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhim. 49
3 Imam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhim. 49
" Imam Al-Ghazali Ayyuhal Waladhlm. 50
> Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 50
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Aku pernah mengatakan bahwa diantara syarat orang

lain yang pantas menjadi guru adalah berpaling
2) Berakhlag Mulia

Yang mampu mengendalikan nafsunya, sedikit
makannya, berbicaranya, dan tidurnya, dan suka
memperbanyak shalatnya, shadagah, dan puasanya.

Orang yang mencari keridhaan dan kedekatan kepada
Allah harus mengikuti bimbingan gurunya. Disampihg ia
sendiri harus berakhlag mulia dalam segala tindk&hnya,
seperti sabar, tekun dalam menjalankan shalatrgreansiasa
bersyukur atas kenikmatan Allah dalam segala kelaidnya.
la juga punya keyakinan kuat terhadap agidahnyaygpusifat
ganaah atau menerima atas semua pemberian Allag yan
diberikan kepadanya, hatinya tenang tidak muddjupek oleh
tipu daya duniawi, dan bersikap bijaksana dalanalsegrusan
yang dijalankan. la senantiasa merendahkan diri titdak
berlaku sombong, mengerti terhadap kebenaran detarpe
yang hagq, berperilaku jujur, punya rasa malu, setaénepati
janji, serta jiwa dan anggota tubuhnya senantiasang dalam
bertindak menghadapi berbagai maséafah.

Selain sifat-sifat umum yang harus dimiliki guribagaimana

disebutkan di atas, seorang guru harus memiliki-sifat khusus atau
tugas-tugas tertentu sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

Rasa kasih sayang terhadap muridnya

Seorang guru tidak boleh menuntut upah atas jeayalmnya
dalam mengajar.

Seorang guru hendaklah berfungsi sebagai pengarapahyuluh
yang jujur dan benar dihadapan murid-muridnya.

Guru hendaknya menggunakan cara yang simpatik,s hddun
tidak menggunakan kekerasan, cacian, makian dayagtya dan
jangan mengekspos kesalahan muridnya di depan umum.
Seorang guru harus bersikap toleran dan mau megajHarahlian
orang lain, seorang guru jangan menjelekkan ilmmuilyang
bukan keahliannya / spesialnya.

Seorang guru harus mengakui adanya perbedaan pgtms
dimiliki murid secara individual. Al-Ghazali mendsgkan agar
guru membatasi diri dalam mengajar sesuai dengatas ba
kemampuan pemahaman muridnya.

Seorang guru yang baik menurut al-Ghazali adalaanaping
memahami perbedaan tingkat kemampuan dan kecerdasan
muridnya, juga memahami bakat, tabiat dan kejiwammidnya
sesuai dengan tingkat perbedaan usianya.

8 Imam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 51-52
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8) Seorang guru yang baik adalah guru harus berpetamgh
kepada prinsip yang diucapkannya, serta berupaytukun
merealisasikannya sedemikian rupa.

Telah dijelaskan bahwa sekarang tidak ada seosgitin sakan
tetapi sebutan sekarang adalah guru, akan tetaparsg guru harus
dapat menjadi contoh yang baik bagi murid-muridrden tidak
melakukan kesalahan sebagaimana seorang guru agi@ab yang
dijadikan panutan dan contoh bagi setiap manuga. ju
Tugas dan Persyaratan Murid

Al-Ghazali mempergunakan istilah anak dengan bgbekata
sepertial-shobry (kanak-kanak) al-muhaimin (pelajar), dantholibil
ilmi (penuntut ilmu pengetahuaff)Anak adalah suatu amanat Tuhan
kepada orang tuanya, hatinya suci bagaikan kertsg yindah
sederhana dan bersih dari segala goresan dan beiatuknasih
menerima segala apa yang digariskan kepadanya dademing
kepada setiap hal yang ditujukan kepadaiya.

Al-Ghazali berpesan kepada muridnya yang isinyatdranya :
"Barang siapa bernasib baik dan dapat menemukarikhsye
sebagaimana yang telah ku jelaskan dan syeikh ritupersedia
menerimanya sebagai murid. Maka hendaklah ia mengiimya lahir
dan batin. Penghormatan secara lahiriah yaitu dergaa tidak
mendebatnya, tidak menyibukkannya dengan bantahatatian
dalam masalah apapun, meskipun mengetahui kesakflkhnya.
Adapun penghormatan secara bathiniyah vyaitu si dnurdak
mengingkari dalam hatinya semua yang telah ia dedga sepakati
secara lahiriah, baik dengan perbuatan maupun aenrkasehingga ia
tidak dianggap munafif®

Ada 4 hal yang wajib dilakukan oleh seorang slik:

1) Berakidah yang benar tanpa dicampuri bid'ah

2) Bertaubat dengan tulus, dan tidak mengulang ladiyagan hina
(dosa) itu

3) Meminta keridhaan dari musuh-musuhmu sehingga tadkk lagi
hak orang lain yang masih tertinggal padamu.

4) Mempelajari ilmu syari'ah sekedar yang dibutuhkantuk
melaksanakan perintah-perintah Allah juga pengetahakhirat
yang dengan kau dapat selafffat.

7 Abudin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta : PT Raja Grsfindo Persada, 2008), 998

78 7ainuddin, dkk,Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazafdakarta : Bumi Aksara, 1991),
him. 64

® 7ainuddin, dkkSeluk Beluk Pendidikan al-Ghazalim. 88
8 mam Al-GhazaliAyyuhal Waladhlm. 36-37

81 salik (murid) adalah orang yang ingin mencari rifakidan hakikat, biasanya berguru
pada seorang pembimbing spiritual (mursyid) limain al-GhazaliRingkasan lhya' Ulumuddin,
him. 27
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Seorang murid yang baik adalah murid yang memdikitciri

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Seorang murid harus berjiwa bersih, terhindar @adi pekerti
yang hina dina dan sifat-sifat tercela lainnya.

Seorang murid yang baik juga harus menjauhkan dari

persoalan-persoalan duniawi, mengurangi keterkaitEamgan
dunia, karena keterkaitan kepada dunia dan masadeialahnya
dapat mengganggu lancarnya penguasaan ilmu hatertihat

dalam ucapan al-Ghazali yang mengatakan bahwa itimtidak

akan memberikan sebagian dirinya kepadamu sebelgkaa
memberikan seluruh dirimu kepadanya, maka ilmupasti pakan
memberikan sebagian dirinya kepadamu.

Seorang murid yang baik hendaklah bersikap rendsh dtau
tawadlu sifat itu begitu ditekankan oleh al-Ghaz&li-Ghazali

menganjurkan agar jangan ada murid yang merasa ledsar
daripada gurunya atau merasa lebih hebat daripadagurunya.
Murid yang baik harus menyerahkan persoalan ilnpa#a guru,
mendengarkan nasehat dan arahannya sebagaimaea pasg
mau mendengarkan nasehat dan arahannya sebagapasiea
yang mau mendengarkan nasehat dokternya.

Khusus kepada murid yang baru hendaklah jangan wlejap

ilmu-ilmu yang saling berlawanan atau berpendapatgysaling
berlawanan atau bertentangan.

Seorang murid yang baik hendaklah mendahulukan rakjapi

yang wajib

Seorang murid yang baik hendaklah mempelajari ilsecara
bertahap, seorang murid dinasehatkan agar tidaldatemi ilmu

secara sekaligus, tetapi mulai dari ilmu-ilmu agardan

menguasainya dengan sempurna, setelah itu baallatelangkah
kepada ilmu-ilmu lainnya.

Seorang murid hendaklah tidak mempelajari satupldisilmu

sebelum menguasai disiplin ilmu sebelumnya.

Ungkapan di atas menunjukkan tugas dan tanggungbjayuru

dan siswa mengarah pada terciptanya hubungan yangis anatara guru
dan siswa yang berlandasarkan amar ma’ruf nahi eruakesuai ajaran
Allah,

akhlakul karimah.

sehingga nantinya tercipta karakter siswangyderkepribadian

82 |mam al-GhazaliRingkasan lhya' Ulumudditjm. 27

134



Seorang guru yang tahu akan tugasnya dalam meadalikak
sedangkan siswa tahu tugasnyanya dalam menuntutdbn ta’dzimm
kepada guru akan mampu menghasilkan ilmu yang bd¥aagt bagi
kemaslahatan bersama.

B. Analisis Relevans Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Karakter
Anak di Dalam Kitab Ayyuhal Walad terhadap Pendidikan Idam di
Indonesia

Sebagai seorang ulama yang sangat mengenal pemikieaim
pembaharu Islam klasik seperti al-Ghazali, Ibnumigah dan Ibnu Qayyim
al-Jauziyah serta yang lainnya, dia menunjukkansistensi pemikirannya
dengan memahami pemikiran tokoh Islam lain.

Seperti pemikiran Imam Al-Ghazali dalam Kitab AywihWalad
mengarahkan pentingnya mendidik anak dengan dasaakan, ketagwaan,
ibadah, akhlakul karimah dan keihsanan

Konsep pendidikan karakter yang ditawarkan olehnimal-Ghazali
dalam Kitab Ayyuhal Walad dalam pandangan penelitalah (bentuk
kegiatan yang berpangkal pada keikhlasan, ketakamldan kepekaan sosial
yang tinggi, maka ada hal atau barang yang akaorliikkan, kalau akan
mengeluarkan zakat maka ada bagian kekayaan yanrgdikerikan kepada
orang yang berhak dan sebagainya dan sikap hidap hedi tidak dikuasai
oleh keduniawian melalui peribadatan ddigad yang benar, yang mampu
berfungsi sebagai media pembinaan dan bimbingaralmang efektif*
Sehingga nantinya seseorang siswa akan mampu ex@njedhidupan ini
penuh dengan kebahagiaan berdasarkan aturan AIMAT Slengan
mengedepankan perilaku yang akhlakul karimabh.

Pendidikan karakter yang juga di tawarkan oleh Inddfhazali dalam
Kitab Ayyuhal Walad berisi tentang ajaran menujlaakebahagiaan lahir
batin, kebahagiaan dunia akhirat, pemenuhan Serauamgrupakan suatu

bentuk realisasi ajaran tasawuf dengan mengedepdwmtmhagiaan di dunia

8 mam al-GhazaliRingkasan lhya' Ulumuddifjm. 179
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dan akhirat, dengan memposisikan aktifitas manysiegyamar ma’ruf nahi

munkar Hal ini sebagaimana yang terdapat pada diri N&diammad SAW

dan sahabat-sahabatngaléfus shalihin®*

Ada beberapa hal menaik berkenaan dengan pemikiraram Al-
Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Walad jika di relevamikdengan pendidikan
kislam di Indonesia :

Pertama penciptaan karakter siswa yang mengarah padaippeac
kebahagiaan hakiki yang ditempuh manusia adakalanyangalami
kemudahan dan kesukaran. Namun hal itu bukan memaangan bagi umat
Islam dalam mengarungi samudra kehidupan ini dalpayanya menempuh
suatu kebahagiaan. Ada beberapa aspek yang diadikadaran dalam
memperoleh kebahagiaan, antara lain:

1. Pemenuhan kebahagiaan agama. Kebahagiaan agadepaii diperoleh
apabila dapat memenuhi empat hal yang menjadi tsysaema dalam
kesempurnaan ibadah kepada Allah SWT, yiikad yang bersih, yakin,
iman dan agama.

2. Kebahagiaan budi pekerti (perangai). Kesempurndadah tergantung
pada kesempurnaan budi pekerti. Dalam menempuhh&glzean budi
pekerti (perangai) ini ada dua keutamaan yang mangn yaitu
keutamaan otak dan keutamaan budi, yang keduangat dhlakukan

dengan carakhtiar, baik pikiran maupun pekerjaan, yaitu dengan cara

dipelajari dan diusahakan.

3. Kebahagiaan harta benda. Kebahagiaan harta bethala dizi manusia
sangat didambakan guna memperoleh kebahagiaan Hmlupmencapai
kesuksesan. Kebahagiaan harta benda sebagai kekddki ialah
mencukupkan apa yang ada, sudi menerima walauplipateganda dari

karunia Tuhan.

8 HAMKA, Tasawuf Modern(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 215
8 HAMKA, Tasawuf Modern him. 118-119

136



Kedua penciptaan karakter siswa yangana’ah Qana’ah ialah
menerima dengan cukup dan di sisi lain Imam Al-Gliadalam Kitab
Ayyuhal Walad menyebutkan bahwana’ahadalah kesederhanaan.

Ketiga penciptaan karakter yangwakkal kepada Allah SWT, yaitu
dengan menyerahkan keputusan segala perkerdar dan usaha kepada
Tuhan semesta alam. Dalam bertawakal kepada AR i&i sebagai bentuk
pengabdian penuh kepada-Nya dengan tanpa mengggaggukeputusannya
atas kekuasaan dan kekuatan-Nya dalam menitahlkam s¢mesta beserta
isinya. Hal ini merupakan perwujudan tanda kepatufeng setulus-tulusnya
pada diri manusia dalam mengusahakan langkah yaegqpmlh dengan
menyerahkan keputusan akhir hanya kembali kepaldh SWT.

Ke empat karakter kasih sayangang mengedepankan kasih sayang
dalam mendidik anak

Ke lima karakter ta’dzimyang mengarahkan pentingnya menghormati
guru

Ke lima karakter sosialyang mengarahkan pada pentingya kepekaan
sosial, kedermawanan, bertutur kata sopan, jujar lmErbuat baikk dengan
sesama

Dari konsep yang ditawarkan Imam Al-Ghazali dalaialK Ayyuhal
Walad, terlihat bahwa tujuan pendidikan Islam adalmtuk membentuk
karakter seseorang atau bahkan karakter sebuakaaagus tetap mengarah
pada berpegang teguh terhadap al-Qur'an dan atHgaing mengarahkan
untuk selaluamar ma’ruf dan nahi munkasebagai bekal membentuk moral
seseorang atau bangsa yang kuat.

Menurut Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Waladtuk mencapai
pada peradaban lebih baik harus dimulai dari pegurzan individu. Setiap
individu harus memiliki karakter baik (akhlak myliaDan pembangunan
individu tersebut dimulai dari hal yang paling masdr adalah dengan
memelihara fitrah manusia yang mana fitrah tersebatlerung pada kebaikan
(tawakkal, amar ma’ruf nahi munkar)). Pendidikamakter adalah salah satu

usaha dalam memelihara fitrah tersebut. dalamridaiAMKA berpendapat
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dan memiliki pemikiran bahwa fitrah manusia yangderung baik tidak
menjamin seseorang akan berakhlak baik. Seorangjapelyang telah
menerima pendidikan agama dan moral masih dapadkoien perbuatan
tercela. Bahkan para pejabat lebih parah dengaakuian korupsi jika tidak
dilandasi ajaran Islam yang hakiki sebagai managaglikasikan ajaran
tasawuf dalam kehidupan.

Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Walad dalam gangan peneliti
memiliki pemikiran yang kritis, kekritisannya dalamenanggapi fenomena
bangsa ini menjadikannya ingin melakukan sesuatg ¥ankrit bagi bangsa,
yakni membangun bangsa berkarakter (baik) melajaraa akhlaknya.
Dengan hal itu timbul pemikiran bahwa untuk mewkam keinginannya,
maka harus dilakukan dari sesuatu yang paling nsamddari dalam diri
masing-masing individu.

Konsep pendidikan anak yang ditawarkan Imam Al-@halalam Kitab
Ayyuhal Walad merupakan salah satu kegiatan pekafidislam. Imam Al-
Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Walad mencoba mengajalat manusia untuk
memahami ajaran tasawuf sesuai dengan hakikat tdsmsendiri. Hakikat
tasawuf diartikan sebagai kehendak memperbaiki lizai meshifa-kan
(membersihkan) batirf®

Bila diaplikasikan dalam tataran praktek pendidiksiam di Indonesia
maka tawaran Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal l&da merupakan
langkah yang signifikan dalam mengembangkan maesawuf sebagai
kerangka penanaman nilai-nilai spiritual dan akhlb&gi siswa yang
mengalami hambatan atau membutuhkan pertolongémkaia dengan upaya
membersihkan diri agar sehat jasmani dan rohanibddmagia di dunia dan
akhirat.

Di era modern sekarang ini sudah mulai merebak gdenynasyarakat
yang menyimpang dari tuntunan ajaran agama, sehipgglu pendidikan

karakter yang kooperatif dalam menangani gejalatgejsosial melalui

8 Mohammad Damamiasawuf Positif (dalam Pemikiran Hamk&y ogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2000), him. 169
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pendekatan tasawuf. Sebagaimana ditawarkan Ima@hAkali dalam Kitab
Ayyuhal Walad dengan muara yang mengarah padagbhemolkebahagiaan,
gonaah, dan selalu mendekatkan diri kepada AllahT S8#¢ngan penuh
tawakkal Pemberian bantuan kepada siswa yang mengalandugein yang

goncang dan jauh dari norma agama, sangat tepmtdiddkukan dengan
menggunakan materi-materi  tasawuf yang mengedepankaada

penyembuhan segala sesuatu atas permohonan pgdaoldepada Sang
Khalig, yang menciptakan segala sesuatu denganr kadaannya dan di
antaranya sebagai obayifa’) bagi orang-orang yang beriman kepada-Nya.

Upaya pendidikan karakter yang mengarah kepada ja¢anbersihan
diri dari sifat-sifat tercelatgkhalli), kemudian mengisi diri dari sifat-sifat
terpuji {ahalli), yang dilanjutkan dengan pemahaman dan pengamatzma
tulus tajalli) sebagai pangkal dari ajaran tasawuf merupakamnalif dari
terapi Islam dalam memecahkan segala persoalap mdnusia.

Aplikasi pemikiran Imam Al-Ghazali dalam Kitab Aylyal Walad
dalam pendidikan karakter akan mampu mengajarkaswasi untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT, yaitu dengan gagrkan ajaran
agama, mampu mengontrol hidup dengan sifat-sifigdujie sepertiikhtiar,
tawakkal sabar, ikhlasgana’ahyang tercermin dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan konsep pendidikan karakter, terlih&tmaakonsep Imam
Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Walad bisa menjadateri alternatif yang
dapat ditawarkan dalam proses pendidikan Islamtaera pendidikan
karakter.

Dalam menempuh tujuan dari tasawuf, diperlukan Kahgangkah
dalam upaya pemberian bantuan kepada bangsa Ina@oyesy mengalami
penyimpangan-penyimpangan hidup dalam menjalanjemareagama. Proses
bantuan ini secara maksimal akan terwujud bila aeslengan tujuan
pendidikan Islam karena baik pendidikan yang ditkesa Imam Al-Ghazali
dalam Kitab Ayyuhal Walad maupun pendidikan kargkteama-sama
memiliki fungsi:
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1. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, hkéme dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenangakjidan damai
(muthmainnah bersikap lapang dadara@hiyah), dan mendapatkan
pencerahan taufiq hidayah Tuhanngaafdhiyal).

2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikankdaapanan tingkah
laku yang dapat memberikan manfaat baik pada dirdisi, lingkungan
keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan saaal alam sekitarnya.

3. Untuk menghasilkan kecerdasan rasangs) pada individu sehingga
muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawaolang menolong,
dan rasa kasih sayang

4. Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi maauseutuhnya agar
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat, selsaafigembantu individu
agar tidak menghadapi masalah, memelihara dan mdsagegkan situasi
dan kondisi yang baik atau yang telah baik agaptéaik atau menjadi
lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber tahshagi dirinya
dengan orang lain.

Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan balangkah-langkah
yang ditempuh Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhabld sebagai bentuk
pembersihan diri manusia ke jalan Allah SWT, selvagaa yang telah
dikonsepkan HAMKA, dapat diimplementasikan dalanmdidikan karakter
dalam rangka membentuk akhlakul karimah siswa.

Sebagai objek kajian pemikiran Imam Al-Ghazali dalkitab Ayyuhal
Walad dan pendidikan karakter manusia didudukaagagtmakhluk religius.
namun, dalam perjalanan hidupnya manusia dapat @garh hakikatnya,
bahkan dalam kehidupan keagamaanpun kerapkali rhynda berbagai
masalah yang menimpa dan menyulitkannya, sehinggjanh memerlukan
penanganan yang optimal.

Implementasi pemikiran Imam Al-Ghazali dalam KitApyuhal Walad
merupakan wujud dari realisasi penghayatan ajagama yang melangkah
kepada upaya komprehensif. Namun langkah ini biaitttan dengan upaya

pemberian pembelajaran kepada individu yang meikeamnlkehidupan yang
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dinamis dengan berupaya memperoleh kebahagiaanp,hidanantiasa

terpelihara kesehatan jiwa dan badan, hidup yadgreana yang tercukupi

(qana’ah), serta memegang teguh dalam bertawakal kepadh SNVT.

Landasan tersebut sekaligus merupakan asas-asdrlipen karakter

yang perlu di kembangkan di lembaga-lembaga pekafiditermasuk di

Indonesia:

a. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam al-Quekah disebutkan
bahwa kebahagiaan hidup duniawi adalah sementagbahkgiaan
akhiratlah yang menjadi tujuan utama dan kebahagéadi. Hal ini yang
juga menjadi tolok ukur ajaran tasawuf, termasukgyditawarkan Imam
Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Walad.

b. Asas Fitrah. Penerapan asas fitrah dalam tasawwiujmean bahwa
pemberian bantuan ini dilakukan untuk mengenal, afEmi dan
menghayati fitrahnya, yaitu dilahirkan dalam komndigci (fitrah) yang
merupakan kemampuan potensial bawaan serta kecewgder sebagai
makhluk beragama.

c. Asas Lillahi Ta’ala. diaplikasikan dalam bentuk pemberian bantuan
kepada umat manusia yang diselenggarakan sematakaetdna Allah
SWT. Konsekuensi ini memungkinkan seseorang dal@nempu jalan
sufi dengan penuh keikhlasan baik lahir maupumbati

d. Asas Kesatuan Jasmaniah Dan Ruhaniah, menjadi psadidikan
karakter. Integrasi kedua aspek ini menunjang langlencapaian spritual
tasawuf yang seimbang.

e. Asas Keseimbangan Ruhaniah. Keseimbangan ruhaaia gibutuhkan
dalam tasawuf merupakan salah satu pemberian amtaam usaha
menanamkan nilai-nilai yang terpuji, sehingga dsini i'tikad dan
keimanannya bertambah kokoh.

f. Asas Kemajuan. Aplikasi ajaran tasawuf berdasapeda asas kemajuan
ini mengarah kepada pemahaman pada diri seoramngbabfva setiap
individu memiliki eksistensi tersendiri, karakteiis hak dan kewajiban

serta kemerdekaan pribadi yang perlu dihormati.
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. Asas Sosialitas Manusia. Manusia adalah makhlulalsd3alam Kitab

Ayyuhal Walad telah menitikberatkan pada pergautanta kasih, rasa
aman, penghargaan terhadap diri sendiri dan oengrasa memiliki dan
dimiliki.

. Asas kekhalifahan manusia. Penciptaan manusia aeblmgkah
pemberian derajat yang tinggi pada manusia selahgemiliki tanggung
jawab yang besar dalam mengemban amanat di muka (Rbalifah fil
ardh). Dalam konsep tasawuf modern HAMKA sudah menekgmini
sebagai bekal membentuk manusia yang berbudayagsghimampu
mengelola, menjaga dan melestarikan alam semestganesebaik-
baiknya.

Asas keselarasan dan keadilan. Islam menghendakari@nisan,
keselarasan, keseimbangan, keserasian dalam seggiakehidupan.
Aplikasi tasawuf di era modern ini memerlukan sosekrang sufi yang
benar-benar bersikap bijaksana dan adil atas hlak«bhidupan seperti
yang diutarakan Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuki¢lad.

Asas bimbingan akhlakul karimah. Asas ini sebagpian dari praktik-
praktik penanaman nilai-nilai dalam ajaran tasawiD&n pemberian
bantuan menuju sikap yang akhlakul karimah perperdahankan dalam
kehidupan manusia sekarang ini.

. Asas kasih sayang. Implementasi Tasawuf dalam kphid manusia
dipandang sebagai ajaran yang mempertahankan lsilsip sayang yang
tulus kepada sesama manusia, alam dan TuhannygaDsikap demikian
pemberian bantuan kepada orang lain akan dapatmitsecara baik.
Asas saling menghargai dan menghormati. Hubungarusie yang satu
dengan yang lain tidak terdapat perbedaan dihadapjan SWT. Maka
dari itu, langkah dalam pemberian bantuan kepadausia harus
mencerminkan sikap saling menghargai dan menghormat

. Asas Keahlian. Dalam mencapai derajat tasawuf y@emwar dan lurus
diperlukan seorang ahli agama atau guru yang mumpmehingga

pemberian bantuan yang diberikan terarah dan titekyesatkan.
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Namun begitu, pendidikan Islam khususnya pembentukarakter
karakter siswa tidak akan maksimal jika dilakukdahosatu institusi atau
lembaga sekolah saja, namun membutuhkan peraseafatia pihak termasuk
keluarga dan masyarakat

Anak yang kualitas karakternya rendah adalah anakg ytingkat
perkembangan emosi.-sosialnya rendah. Maka pemenagadidikan Islam
khususnya pembentukan karakter karakter merupakiayahg sangat penting
untuk dilakukan tentunya yang mengarah pada petatekaerkital maupun
horisontal kehidupan manusia dan sebuah bangsan&aonsep ini akan
mampu sebagai solusi untuk membangun bangsa, da@agg berkarakter
baik.

Pendidikan karakter adalah yang baik selama inahgrmendapat
penekanan dalam sistem pendidikan negara. Pengayareg disampaikan
hanya sebatas teori tanpa adanya refleksi darigpemam yang disampaikan.
Sehingga anak tumbuh menjadi manusia yang tidakilikekarakter, dan
bahkan lebih buruk lagi menjadi generasi tidak et Pada kenyataannya,
bukti-bukti kongkrit telah banyak, banyak anak-akakil berbicara layaknya
orang-orang dewasa, banyak anak/siswa dibawah ommelakukan tindakan
amoral (sex), narkoba, dan sebagainya.

Dengan kondisi semacam itu, tampaknya pendidikiemikhususnya
pembentukan karakter siswa yang yang diutarakamlmA&Ghazali dalam
Kitab Ayyuhal Walad cukup tepat. Karena didalamnyga mengajarkan
kecerdasan emosi dan spiritual pada anak yang raleempu menjadi bekal
dalam kehidupannya

Jika melihat kultur dan budaya di Indonesia, peikdia Islam yang
berdasar pemikiran yang diutarakan Imam Al-Ghadalam Kitab Ayyuhal
Walad memerlukan usaha yang keras. Untuk itu, saaupakan kewajiban
mampu bekerjasama untuk mewujudkannya. pendidikajuga melibatkan
orang tua yang mengawasi perkembangan anak. Ydmerildin sekolah
adalah laporan untuk orang tuanya, dan orang tuanjogan di rumah.

Dalam artian, bahwa orang tua harus menjadi partiaam membentuk
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karakter anak, bahkan mempunyai peran utama. Ddiamini adalah
kerjasama antara sekolah dengan orang tua.

Seperti yang disampaikan Azyumadi Azra dalam bukunyahwa
pendidikan Islam yang mengarah pada pembentukaraktear siswa
merupakan upaya yang harus melibatkan semua pialalr tangga dan
keluarga, sekolah dan lingkungan sekolah lebih (oessyarakat). Karena itu,
agar pendidikan karakter berhasil, maka antaray&dingkungan tadi harus
saling berkesinambungan dan harmdhis.

Dalam pendidikan Islam yang mengarah pada pembentidarakter
siswa, diajarkan nilai-nilai kebaikan yang jugaediai dengan refleksinya.
Maka pendidikan karakter dalam pemikiran Imam Ab&hi dalam Kitab
Ayyuhal Walad adalah sesuai dengan pembentukanalakdhak. Anak
diajarkan bagaimana mencintai lingkungan dan makganya dengan cara
bergotong royong, anak diajarkan bagaimana menmcifitdhan, mencari
kebahagiaan hidup dengan benar, memilih teman bpanlg menahan hawa
nafsu yang jelek, mengoreksi diri sendiri, tawak#tahgan sungguh-sungguh
dengan diimbangi kesabaran dalam berusaha menkejpgjinan dan tidak
sakit hati jika keinginan tidak tercapai, jika cara diaplikasikan dalam
kehidupan maka akan tercipta pribadi yang berkaraktuttagin dan akan
terhindar perilaku tercela seperti korupsi yangasgd membawa bangsa
Indonesia ini.

Sehingga cukup relevan jika pendidikan Islam derigarsep pemikiran
Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Walad jika dada bentuk
pembelajaran, tujuannya agar pengajaran dan pejatagiayang disampaikan
akan melekat pada diri anak, sampai menjadi kednmsamng baik dan
akhirnya dapat terbentuk akhlak mulia. Meskipun didikan karakter
memiliki proses panjang, namun ibarat pohon yatandim dengan kesabaran
dan pemeliharaan yang baik, maka pohon itu akamahnsubur dan berbuah

manis. Karena untuk mencapai dan mewujudkan bajaggaberkarakter baik

8 Azyumardi Azra,Paradigma Baru Pendidikan NasionalJakarta : Penerbit Buku
Kompas, 2002), him. 179
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bukanlah dengan cara instant. Sebuah keyakinan lyang dimiliki adalah
bahwa kesabaran adalah manis buahnya dan keule&ahakesuksesan
hasilnya.

Ditinjau dari kata “karakter”, Ratna Megawangi mimgatkan bahwa
karakter ibarat otot, Otot-otot karakter akan meinjembek apabila tidak
dilatih. Sebaliknya, ia akan kuat dan kokoh kalauing dipakai, seperti
contoh seorang binaragawan yang terus menerus imeltdtnya, akhlak
mulia bukanlah hasil instant, akan tetapi hasili dpembinaan dan
pemeliharaan fitrah (potensi baik) manusia, kamaeakipun manusia terlahir
dalam keadaan fitrah tidak menjamin ketika dewasga jakan menjadi
manusia yang berakhlak baik.

Peneliti simpulkan bahwa implikasi pemikiran Imari@hazali dalam
Kitab Ayyuhal Walad sangat selaras pendidikan Iskdimindonesia yang
meningignkan terciptanya siswa yang berakhlakuinkaryang cerdas secara
kognitif psikomotorik dan afektif. Sehingga formsiayang ditawarkan
tersebut memberikan signal positif dan secara respaliterima sebagai

langkah-langkah pelaksanaan pendidikan Islam diriedia.
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